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Abstrak

Awal kehidupan di perguruan tinggi merupakan fase penting bagi mahasiswa baru
karena diwarnai dengan perubahan dan tantangan kompleks yang rentan memicu
tekanan psikologis dan kecemasan. Dalam fase ini, kemampuan presentasi diri
strategi individu untuk mengelola kesan dan membangun relasi sosial menjadi kunci
adaptasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara kecemasan
sosial (X1) dan harga diri (X2) secara bersama-sama terhadap presentasi diri (Y)
pada Mahasiswa Baru. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Subjek
penelitian adalah Mahasiswa Baru (N=100) yang diambil menggunakan teknik
purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan skala Presentasi Diri, skala
Kecemasan Sosial, dan skala Harga Diri. Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis regresi linier berganda dan korelasi parsial. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara kecemasan sosial dan harga
diri dengan presentasi diri, R=0,002 dan F hitung=1,118 (<0,05). Selanjutnya,
tidak terdapat hubungan negatif yang signifikan antara kecemasan sosial dan
presentasi diri Ty1,= 0,048 (>0,05). Kemudian, tidak terdapat hubungan positif
yang signifikan antara harga diri dan presentasi diri Tx;,=0,147 (>0,05).

Kata Kunci: kecemasan sosial, harga diri, presentasi diri, mahasiswa baru

Abstract

The early life in college is a crucial phase for freshmen as it is marked by changes
and complex challenges that are prone to triggering psychological stress and
anxiety. In this phase, the ability to present oneself as an individual's strategy to
manage impressions and build social relationships becomes the key to adaptation.
This study aims to analyze the relationship between social anxiety (X1) and self-
esteem (X2) together with self-presentation (Y) in freshmen. This study uses a
quantitative approach. The research subjects were freshmen (N=100) taken using
purposive sampling technique. Data were collected using the Self-Presentation
scale, Social Anxiety scale, and Self-Esteem scale. The data analysis techniques used
were multiple linear regression analysis and partial correlation. The results of the
study showed that there was no relationship between social anxiety and self-esteem
with self-presentation, R=0.002 and F count=1.118 (<0.05). Furthermore, there
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was no significant negative relationship between social anxiety and self-presentation
Tx1y=0.048 (>0.05). Then, there was no significant positive relationship between
self-esteem and self-presentation Ty, =0.147 (>0.05).

Keywords: social anxiety, self-esteem, self-presentation, new studens

1. PENDAHULUAN

Mahasiswa adalah pelajar yang sedang menempuh pendidikan di suatu perguruan
tinggi. Perguruan tinggi sebagai komponen pendidikan yang berperan besar dalam
pengembangan sumber daya manusia yang bermutu dan berkualitas. Idealnya mahasiswa
mempunyai wawasan keilmuan yang melebihi dari pelajar di tingkat pendidikan lebih
rendah. Untuk mendapatkannya, mereka perlu memiliki semangat yang tinggi, sikap
mental, dan kepribadian kecendekiawan yang berguna untuk menghadapi persoalan-
persoalan kehidupannya (Taufiqg, 2018).

Awal kehidupan di perguruan tinggi merupakan fase penting bagi mahasiswa
baru, karena diwarnai dengan perubahan dan tantangan kompleks. Lingkungan sosial
baru, pengelolaan hubungan interpersonal, dan penyesuaian diri dengan tuntutan
akademik yang tinggi menjadi sorotan yang utama. Perubahan ini seringkali disertai
dengan munculnya perasaan sedih, kesepian, rasa tidak aman, stres, dan kecemasan. Jika
tuntutan-tuntutan ini tidak dikelola dengan baik dapat memicu berbagai tekanan
psikologis seperti perilaku menarik diri secara fisik dan emosional (Valentiner dkk.,
2017).

Mahasiswa umumnya berada pada fase remaja akhir, yaitu usia 18 hingga 24
tahun, yang menandai periode penting dalam perkembangan diri. Pada periode ini,
individu akan mencari jati diri, mengalami berbagai permasalahan, ketidakstabilan emosi,
dan merasa bingung dengan hal-hal baru, yang memerlukan kemampuan eksplorasi diri
yang efektif. Individu yang masih dalam proses pembentukan identitas cenderung
memiliki rasa ingin tahu dan berani mengambil resiko sehingga mereka dapat
menentukan sikap, pola perilaku, dan nilai yang sesuai (Hapsari & Ariati, 2016).
Kemampuan presentasi diri yang baik dapat menjadi kunci dalam membangun relasi
sosial. Dengan demikian, mahasiswa mampu mengekspresikan diri dan berinteraksi
dengan lingkungan sekitar, yang berdampak baik pada proses pembelajaran dan
pengembangan diri mereka (Leary & Kowalski, 1990).

Perasaan-perasaan buruk seperti rasa cemas, kurang percaya diri, merasa rendah
diri dan gugup dapat menghambat aktifitas sehari-hari serta interaksi sosial. Hal ini
mempengaruhi kemampuan untuk mencapai tujuan dan mengembangkan potensi diri
(Basri, 2019). Banyak individu mengalami kesulitan dalam mempresentasikan diri secara
efektif, sehingga mempengaruhi kemampuan mereka dalam membangun hubungan
sosial.

Presentasi diri merupakan strategi yang dilakukan individu untuk membangun dan
mengelola kesan dalam hubungan sosial. Presentasi diri memiliki peran penting dalam
membangun hubungan personal dan profesional, seperti pada teman, lawan jenis, maupun
rekan kerja. Dengan demikian, kemampuan presentasi diri yang tepat menjadi kunci
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dalam mengembangkan dan membangun jaringan sosial yang luas, serta meningkatkan
kesan baik (Sari & Utami, 2023).

Menurut Arianto (2024), presentasi diri dibangun berdasarkan apa yang ingin di
tampilkan untuk membangun identitas dan tujuan yang ingin dicapai. Setiap individu
memiliki cara unik untuk mempresentasikan dirinya dihadapan individu lain. Selain itu,
Goffman menyatakan bahwa interaksi sosial melibatkan pengelolaan kesan, di mana
individu menampilkan gambaran dirinya yang dapat diterima oleh lingkungan sekitar.
Pengelolaan kesan adalah strategi yang digunakan untuk menciptakan impresi tertentu
(Shabiriani, 2021).

Konsep presentasi diri adalah istilah dari psikologi modern. Kaidah islam
mengajarkan bahwa sebagai manusia harus memahami cara memperlihatikan diri dengan
ikhlas, tidak hanya riya’ (pamer) atau sum’ah (mencari pujian). Hal ini relevan dengan
pembahasan tentang adab berpenampilan, menampilkan citra diri, dan berbicara. Sesuai
dalam QS. Al-A’raf ayat 31 yaitu:
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Artinya: “Wahai anak cucu Adam, pakailah pakaianmu yang indah
setiap (memasuki) masjid dan makan serta minumlah, tetapi janganlah
berlebihan. Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang
berlebihan” (QS. Al-A’raf: 31).

Ayat diatas menekankan pentingnya kesederhanaan dan keseimbangan dalam
beribadah dan aktivitas sehari-hari. Dengan demikian, manusia dapat mencapai
keseimbangan antara kebutuhan fisik dan spiritual, serta memperoleh rahmat dan
ganjaran. Secara psikologis, ayat diatas menekankan pentingnya regulasi perilaku dan
pembentukan citra diri dalam konteks sosial. Konsep presentasi diri relevan dengan pesan
ini yang menyoroti pentingnya menampilkan citra diri yang baik. Dengan menerapkan
prinsip ini, individu dapat membangun interaksi sosial yang sehat dan meningkatkan
kesejahteraan fisik dan psikologis (Sa’adiyah & Fauziyah, 2021).

Presentasi diri dapat dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu faktor interpersonal,
internal, dan eksternal (Mazeikiene dkk., 2010). Dua diantara faktor internal yang
mempengaruhi presentasi diri adalah kecemasan sosial dan harga diri. Hal ini didukung
oleh Flett dkk. (2023) yang menyatakan bahwa kegagalan dalam presentasi diri seringkali
dipengaruhi oleh faktor psikologis seperti kecemasan dan depresi, yang berdampak pada
citra dan reputasi diri.

Penelitian yang dilakukan oleh Leary & Jongman (2014), menunjukkan bahwa
kecemasan sosial memiliki peran penting sebagai sistem peringatan dini yang berfungsi
melindungi citra diri individu selama proses presentasi sosial. Individu dengan tingkat
kecemasan sosial yang tinggi cenderung lebih rentan terhadap ancaman yang dirasakan
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terhadap diri mereka sendiri dalam situasi presentasi diri, sehingga memicu penggunaan
strategi perlindungan diri seperti penghindaran.

Penelitian yang dilakukan oleh Marganingsih (2007) yaitu “Perbedaan Tingkat
Kecemasan Sosial Mahasiswa Semester I Asal Yogyakarta dengan Mahasiswa yang
Berasal dari Luar Yogyakarta”. Penelitian ini memiliki hasil 75% dari 100 mahasiswa
mengalami kecemasan sosial. Hal ini terjadi karena mahasiswa harus beradaptasi dengan
lingkungan baru yang memiliki karakteristik sosial yang berbeda dari lingkungan
sebelumnya.

Kecemasan merupakan bentuk respon dari emosi tanpa adanya obyek yang jelas,
dapat berupa perasaan bingung, khawatir, dan perasaan yang tidak menentu terhadap
suatu hal yang belum terjadi (Azizah dkk., 2019). Gangguan kecemasan memiliki
beberapa jenis, kecemasan umum (GAD) dan kecemasan sosial yang paling menonjol
karena prevalensinya yang tinggi di kalangan muda. Khususnya kecemasan sosial yang
ditandai dengan ketakutan yang intens terhadap evaluasi buruk dalam situasi sosial.

Schlenker & Leary (1982) menyatakan kecemasan sosial dapat menjadi hambatan
bagi individu dalam mempresentasikan diri dan membangun hubungan sosial. Mahasiswa
baru adalah kelompok yang rentan mengalami kecemasan sosial karena ketakutan mereka
untuk tampil di depan umum. Kecemasan sosial menurut Mayyadah & Hayati (2024)
merupakan respons emosional terhadap situasi sosial, ditandai dengan perasaan tidak
nyaman, perilaku kaku, gugup, hingga kecenderungan untuk menghindari situasi dan
interaksi sosial sebagai upaya untuk mengurangi ketidaknyamanan yang dirasakan.

Merujuk dalam Al-Qur’an, emosi takut merupakan tafsirkan dari kecemasan.
Ketakutan atau al-khauf / khasyyah dalam Al-Qur’an yang dijelaskan bahwa lebih
mengarah pada takut tidak mendapat ridha Allah SWT, takut terhadap Allah SWT, dan
takut melakukan larangan-larangan Allah SWT (Simanjuntak, 2022). Hal ini sesuai dalam
QS. Al-Baqarah ayat 155 yaitu :
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Artinya: “Dan kami pasti akan menguji kamu dengan sedikit ketakutan,
kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan
sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang sabar” (QS. Al-
Baqarah: 155).

Ayat diatas menjelaskan bahwa rasa takut adalah fitrah manusia, sehingga
mengurangi keinginan individu untuk berpura-pura. Dalam perspektif islam, melakukan
presentasi diri yang otentik dapat dengan cara menampilkan ketahanan dan ketenangan
batin (tuma'ninah) dalam menghadapi ujian. Dengan kata lain, nilai diri tidak lagi
didasarkan pada kesuksesan yang terlihat, melainkan pada keikhlasan dan keteguhan hati
dalam proses perjuangan spiritual (Ihsanillah & Auliya, 2024).
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Aktifitas menampilkan diri berkaitan dengan cara individu memandang dirinya
sendiri yaitu harga diri. Persepsi ini memiliki peran penting pada individu dalam
mengekspresikan dan menilai diri. Penilaian individu terhadap diri sendiri disebut sebagai
harga diri atau self esteem (Reza & Tetteng, 2025). Kusumasari & Hidayati (2014) dan
Leary & Kowalski (1990) menyatakan bahwa tingkat harga diri menjadi salah satu faktor
yang mempengaruhi individu dalam mepresentasikan diri dan menampilkan diri secara
otentik.

Coopersmith (1967) berpendapat bahwa harga diri adalah hasil evaluasi diri yang
diperoleh dari intropeksi individu dari kepercayaan diri, kemampuan menyelesaikan
tugas, dan menemukan solusi masalah. Individu dengan harga diri yang baik dapat
menilai dirinya dan memiliki makna berdasarkan standar pribadi yang mereka tetapkan.
Sejalan dengan Klass & Hodge (1978) yang mengemukakan bahwa harga diri merupakan
hasil dari evaluasi diri yang terbentuk melalui interaksi dengan lingkungan, perlakuan,
dan penerimaan dari individu lain.

Harga diri memiliki peran penting dalam menentukan keberhasilan individu
dalam berinteraksi sosial. Individu denga harga diri yang kuat cenderung lebih siap
menghadapi tantangan hidup dan mencapai kesuksesan akademik. Sebaliknya, harga diri
yang rendah dapat memicu perasaan tidak mampu, keraguan, dan kurang percaya diri,
sehingga meningkatkan resiko stres dan kecemasan. Hal ini didukung oleh Widodo &
Pratitis (2013) yang berpendapat ketika individu memiliki harga diri yang tinggi, individu
tersebut akan merasa puas terhadap diri sendiri dan lebih mudah beradaptasi dengan
lingkungan baru.

Merujuk dalam Al-Qur’an, kehormatan dan harga diri dijelaskan lebih mengarah
pada manusia memiliki kemuliaan (karimah) sejak diciptakan. Kemuliaan tersebut berupa
fisik, akal dan kemampuan. Hal ini sesuai dalam QS. Al-Isra’ ayat 70 yaitu:

A
L S e————
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Artinya: “Dan sungguh, Kami telah memuliakan anak cucu Adam, Kami angkut
mereka di darat dan di laut, Kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik dan Kami
lebihkan mereka di atas banyak makhluk yang Kami ciptakan dengan kelebihan yang
sempurna” (QS. Al-Isra’: 70).

Ayat diatas menjelaskan tentang kemuliaan manusia melalui karunia akal dan
kemampuan. Pandangan ini selaras dengan teori Rosenberg (1965) yang mengemukakan
bahwa harga diri merupakan hasil evaluasi individu terhadap dirinya sendiri sebagai
individu yang berharga. Penghargaan diri tidak hanya bersumber dari capaian eksternal,
melainkan juga dari diri setiap individu. Dengan demikian, ayat ini menegaskan prinsip
psikologis bahwa setiap individu memiliki potensi bawaan untuk berkembangan dan
mempertahankan martabatnya secara menyeluruh.
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Baumeister dkk., (1989) menyatakan bahwa individu dengan harga diri yang
tinggi cenderung memiliki motivasi intrinsik dalam melakukan presentasi diri.
Sebaliknya, individu dengan harga diri rendah lebih cenderung memiliki motivasi
ekstrinsik, seperti menghindari kritik atau penilaian negatif dari orang lain, yang
seringkali mengarah pada penggunaan strategi maladaptif seperti menciptakan alasan
atau hambatan yang dapat membenarkan kegagalan mereka. Temuan ini menunjukkan
bahwa harga diri memainkan peran penting dalam menentukan strategi presentasi diri dan
kesejahteraan psikologis individu.

Hal ini didukung oleh penelitian Reza & Tetteng (2025) dengan judul “Hubungan
Harga Diri dengan Presentasi Diri Remaja Pengguna Instagram” yang menunjukkan
adanya korelasi positif dan signifikan antara harga diri remaja dan strategi presentasi diri
mereka di media sosial, khususnya Instagram. Temuan ini menekankan pentingnya harga
diri dalam membentuk citra yang baik dan autentik, serta menunjukkan bahwa
peningkatan harga diri dapat berdampak baik pada kesehatan mental.

Penelitian lain dilakukan oleh Sa’adiyah & Fauziyah (2021) yang berjudul “The
Influence of Self-Esteem adn Self Consciousness on Self Presentation among Adolescent
Social Media Users”. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa remaja dengan harga diri
tinggi cenderung percaya diri dalam membagikan cerita tentang diri mereka, sedangkan
remaja dengan harga diri rendah akan lebih memperhatikan bagaimana orang lain
memandang dan menilai mereka. Hasil temuan ini menunjukkan presentasi diri remaja di
media sosial dipengaruhi oleh faktor psikologis, khususnya harga diri yang berperan
penting dalam pembentukan citra diri.

Hingga saat ini, penelitian yang membahas presentasi diri mahasiswa masih
terbatas. Sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus pada kecemasan sosial dengan
presentasi diri, ataupun harga diri dengan presentasi diri dalam media sosial. Sementara
kecemasan sosial dan harga diri dengan presentasi diri mahasiswa belum banyak
dieksplorasi. Oleh karena itu, penelitian ini mencoba mengisi celah tersebut dengan
menganalisis hubungan antara kecemasan sosial, harga diri, dan presentasi diri.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk menganalisis hubungan antara
kecemasan sosial dan harga diri dengan presentasi diri pada mahasiswa baru. Fokus
penelitian ini adalah memahami bagaimana kecemasan sosial dan harga diri saling
mempengaruhi mahasiswa baru dalam melakukan presentasi diri. Dalam penelitian ini,
penulis menggunakan tiga variabel, yaitu kecemasan sosial dan harga diri sebagai
variabel bebas, presentasi diri sebagai variabel tergantung, serta mahasiswa baru Unissula
angkatan 2024 sebagai subjek penelitian. Oleh karena itu, penelitian ini berjudul
“Hubungan antara Kecemasan Sosial dan Harga Diri dengan Presentasi diri pada
Mahasiswa Baru”.

Presentasi Diri

Presentasi diri dalam kehidupan sehari-hari merupakan upaya terstruktur individu
untuk mengelola kesan yang ditampilkan di hadapan orang lain, yang seolah-olah sedang
“berakting” diatas panggung sosial (Goffman, 1956). Pandangan ini didukung oleh
pernyataan Ramadhani & Ningsih (2021), bahwa presentasi diri merupakan upaya yang
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menciptakan kesan yang sesuai dengan tujuan yang diinginkan.

Dalam proses ini, individu akan mengontrol perilaku dan sikap dengan
memperhatikan situasi disekitarnya agar tujuan personal atau interpersonal dapat tercapai.
Presentasi diri juga dapat dipahami sebagai proses penyampaian informasi tentang diri
yang dapat membentuk persepsi orang lain. Dengan demikian, persentasi diri yang efektif
dalam berbagai situasi sosial menjadi kunci untuk mencapai persepsi yang diinginkan
oleh individu (Martino dkk., 2022; Arnani, 2023).

Dalam perspektif islam, presentasi diri tidak hanya dipahami sebagai strategi
sosial, tetapi refleksi kepribadian Qur’ani yang dibangun melalui integrasi nilai-nilai
spiritual, moral, dan sosial (Mujib, 2006). Penelitian Raiyati (2017) menunjukkan bahwa
internalisasi nilai-nilai Qur’ani mempengaruhi presentasi diri mahasiswa pengahafal Al
Qur’an dalam dimensi khuluqiyyah dan amaliyah. Dengan demikian, teori presentasi diri
dapat dipahami secara integratif sebagai strategi sosial untuk membentuk kesan baik dan
sebagai bentuk aktualisasi nilai ilahilah yang tercermin dalam akhlak islami.

Presentasi diri islami merupakan keserasian antara tuntutan sosial dan spiritual, di
mana individu tidak hanya mengelola kesan di hadapan manusia, tetapi juga menjaga
konsistensi moral di hadapan Allah SWT. Konsep presentasi diri dalam islam, yaitu
Aktualiasi nilai Qur’ani, ialah melaksanakan nilai-nilai qur’ani dalam kehidupan sehari-
hari, sehingga individu dapat menampilkan diri dengan cara yang baik. Integrasi dimensi
khuluqiyyah dan amaliyah, ialah menekankan integritas antara akhlak dan perilaku nyata
dalam menampilkan diri di hadapan individu lain. Refleksi kepribadian Qur’ani, ialah
merefleksikan kepribadian qur’ani yang dibangun melalui integritas nilai-nilai spiritual,
moral, dan sosial.

Dalam kehidupan sehari-hari sebagai mahasiswa, presentasi diri dapat dilihat dari
bagaimana individu menampilkan identitas dan karakter. Tidak hanya penampilan luar,
tetapi juga mencerminkan nilai-nilai dalam yang membentuk hubungan dengan orang
lain. Di lingkungan kampus, seperti saat kuliah, diskusi kelompok, atau kegiatan
organisasi, serta di sosial nyata seperti pertemuan keluarga, acara komunitas, atau
interaksi di masjid. Sebagai mahasiswa presentasi diri harus otentik dan bertanggung
jawab.

Dari perspektif Islam, ini selaras dengan konsep muhasabah (introspeksi diri) dan
da'wah bil hal (dakwah melalui perilaku), di mana setiap tindakan kita menjadi cerminan
iman, sehingga cara kita berpresentasi diri harus dengan membangun keselarasan sosial,
bukan hanya kesan palsu. Sebagai mahasiswa Muslim sebaiknya menghindari
kesombongan, namun dapat berbagi ilmu dengan rendah hati, membangun citra sebagai
pemuda berilmu yang bermanfaat. Selain itu, di lingkungan sosial yang nyata, presentasi
diri dapat menjadi menjadi lebih personal hingga interpersonal.

Berdasarkan berbagai pandangan diatas, didapatkan bahwa presentasi diri
merupakan usaha terstruktur yang dilakukan individu untuk menampilkan dirinya agar
memperoleh kesan baik dari orang lain dan mencapai tujuan personal, interpersonal,
maupun profesional. Dengan menerapkan nilai-nilai Islam sebagai pedoman hidup,
mengamalkan ajaran dan nilai-nilai Islam seperti yang terdapat dalam Al-Qur’an dan
Hadits, serta meninggalkan hal-hal yang dilarang oleh agama.
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Kecemasan Sosial

Kecemasan berasal dari bahasa latin yaitu (anxius), sedangkan dari bahasa Jerman
yaitu (anst), menggambarkan efek buruk dan juga sensasi fisiologis (Muyasaroh dkk.,
2020). Kecemasan menurut Atkinson (1996) merupakan suatu bentuk emosi yang
mengganjal dan tidak nyaman dengan tingkat yang berbeda setiap orangnya, dapat
ditandai dengan rasa khawatir, rasa takut, dan kesedihan. Sehingga berbagai bentuk
keadaan yang dapat mengancam kesehatan mental seseorang, misalnya tekanan
melakukan sesuatu yang tidak disenangi, ancaman pada harga diri, dan ancaman pada
fisik seseorang dapat mengakibatkan seseorang mengalami kecemasan (dalam Basri,
2019).

Greca & Lopez (1998) menyatakan bahwa kecemasan sosial merupakan perasaan
cemas yang timbul ketika seseorang berinteraksi dengan lingkungan sekitar, yang dapat
berkembang menjadi ketakutan akan penilaian atau penghinaan dari individu lain. Hal ini
sejalan dengan pendapat Mattick & Clarke (1998) bahwa kecemasan sosial adalah kondisi
psikologis yang ditandai dengan perasaan tertekan dan tidak nyaman ketika individu
berhadapan dengan interaksi sosial.

Kecemasan sosial merupakan gangguan psikologis yang umum dialami oleh
remaja, terutama mahasiswa yang tengah menjalani transisi ke lingkungan yang lebih
kompleks. Kecemasan ini berpotensi menghambat mahasiswa dalam berpartisipasi aktif
dalam kegiatan akademik dan di lingkungan sosialnya, sehingga berdampak pada prestasi
akademik dan perkembangan karir mereka. Seperti yang terjadi di INSUD Lamongan,
banyak mahasiswa yang menghadapi tantangan ini, terutama mereka yang berasal dari
latar belakang keluarga, lingkungan sosial, dan pendidikan yang beragam, serta
mengalami kesulitan beradaptasi dengan lingkungan kampus (Gunawan dkk., 2025).

Dalam perspektif islam, kecemasan memiliki dimensi spiritual dan moral yang
terkait dengan keyakinan kepada Allah. Kecemasan dipandang sebagai ujian yang dapat
mendorong pertumbuhan spiritual dan meningkatkan keyakinan diri dalam menghadapi
kesulitan hidup. Dalam islam terdapat hal yang dapat dilakukan untuk mengurangi
kecemasan yaitu dengan melibatkan doa, iman kepada Allah, menerapkan pola pikir yang
baik, bersikap optimis, tawakal dan ikhtiar, serta pencapaian kedamaian batin melalui
ibadah dan amal sholeh. Dengan demikian, kecemasan dapat menjadi kesempatan untuk
memperdalam keimanan dan hubungan dengan Allah, serta menemukan ketenangan dan
kekuatan dalam menghadapi tantangan hidup (Salsabillah, 2023; Gunawan dkk., 2025).

Dengan memadukan perspektif islam dan pemahaman psikologi modern,
kecemasan sosial merupakan respons emosional berlebih yang ditandai dengan ketakutan
dan kegelisahan saat berhadapan dengan situasi sosial, dimana individu merasa terancam
akan evaluasi buruk atau penolakan (Rothman & Coyle, 2018).

Kecemasan sosial dipandang sebagai peluang untuk melatih tawakal dan
meningkatkan pertumbuhan spiritual melalui berdzikir dan ber-istighfar, sehingga
mendorong perilaku etis dan mempererat ukhuwah (Keshavarzi & Haque, 2013). Dengan
demikian, kecemasan sosial dapat diubah menjadi alat pemberdayaan yang mendorong
interaksi sosial lebih bermakna dan harmonis. Selaras dengan ajaran Al-Qur’an,
sebagaimana yang dijelaskan dalam QS. Al-Hujurat ayar 13, yang artinya :
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“Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara
kamu di sisi Allah adalah yang paling bertaqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal”.

Hal ini berarti, manusia diciptakan dengan beragam untuk saling mengenal tanpa
berprasangka buruk dan penilaian sejati hanya milik Allah SWT. Oleh karena itu, umat
Islam didorong untuk menyeimbangkan ketidakseimbangan emosional dengan iman yang
kuat, sehingga dapat menghadapi kecemasan yang dialami khususnya kecemasan sosial
dengan lebih baik dan bijak.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, kecemasan sosial merupakan suatu
bentuk ketakutan yang tidak rasional dan terus-menerus terhadap situasi sosial.
Kecemasan sosial cenderung membuat individu berusaha menghindari situasi yang
berpotensi menimbulkan kritik atau nilai buruk oleh individu lain, sehingga mereka
mengalami kesulitan dalam berinteraksi sosial. Kondisi ini seringkali memicu perilaku
menghindar, seperti takut berbicara di depan umum atau melakukan aktifitas lain yang
dapat memicu kecemasan. Ketakutan ini sering kali muncul pada masa remaja, ketika
hubungan interpersonal dan kesadaran sosial sangat penting untuk mengembangkan
strategi adaptasi yang efektif.

Kecemasan sosial bukanlah kondisi yang tidak terobati, melainkan tantangan yang
bisa diatasi melalui pemahaman mendalam dari perspektif psikologi dan Islam yang
saling melengkapi. Dari sisi psikologi, kondisi ini muncul dari ketakutan berlebih
terhadap penilaian sosial yang mengganggu kehidupan sehari-hari, dengan gejala fisik
dan emosional. Namun, perspektif Islam menambahkan dimensi spiritual yang kaya,
memandang kecemasan sebagai ujian dari Allah SWT yang bisa diubah menjadi peluang
pertumbuhan melalui tawakal, sholat, dzikir, dan do’a seperti pesan dalam QS. Al-
Insyirah: 5-6 bahwa "bersama kesulitan ada kemudahan," serta hadis Rasulullah SAW
yang menekankan kekuatan iman atas keraguan (HR. Muslim).

Harga Diri

Harga diri atau yang disebut self esteem menurut Rosenberg dkk., (1995)
merupakan evaluasi individu terhadap dirinya sendiri, yang berupa sikap baik atau buruk.
Individu dengan harga diri yang tinggi akan memiliki pandangan yang baik terhadap diri
sendiri, yang dapat menghargai diri, seperti mengkui kelebihan dan kekurangan yang
menjadikan kekurangan sebagai cara untuk berkembang, dan memperbaiki diri untuk
meningkatkan kualitas diri. Sementara individu dengan harga diri yang rendah cenderung
memiliki penilaian buruk terhadap diri sendiri, kurang menghargai, dan memiliki citra
diri yang buruk. Rosenburg dkk mengkategorikan harga diri menjadi dua kategori, yaitu
low self esteem dan high self esteem.

Dari perspektif islam, terdapat istilah ihtiram an-nafs, yaitu kata ihtiram berarti
menghormati dan an-nafs berati diri atau jiwa. Sehingga, ihtiram an-nafs adalah
menghormati atau menghargai diri. Dapat diartikan juga sebagai usaha atau ikhtiar yang
dilakukan individu untuk menghormati dan menghargai dirinya sendiri dengan
melakukan aktivitas yang produktif guna meningkatkan kemampuan. Karena fokus pada
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produktivitas diri dan pengembangan kemapuan dapat membentuk individu yang
kompeten. Namun, hal ini tidak dapat dicapai jika pola pikir indiivdu tidak terarah,
sehingga berdampak pada penurunan harga diri. Menerapkan kebiasaan berpikir hal-hal
baik dapat membantu untuk meningkatkan harga diri. (Fatekhah, 2023).

Harga diri juga diistilahkan sebagai muru’ah (Hamka, 2020). Didefinisikan oleh
para fugaha sebagai kepriibadian seorang muslim yang terhormat dicirikan oleh integritas
moral dan spiritual yang kuat, serta penolakan terhadap hal-hal yang dapat merendahkan
mertabatnya (Al-Mahamid, 1997; Sims dkk., 2013). Muru’ah secara umum dijelaskan
sebagai harga diri seorang muslim yang perlu dijaga dan dihormati oleh individu lain.
Selain itu, konsep harga diri dalam islam juga diartikan sebagai evaluasi diri atau
muhasabah al-nafs, yang selaras dengan ajaran al qur’an dan sunnah. Ketenangan dan
ketentraman jiwa dapat diperoleh melalui kepuasan dalam menerima takdir Allah, seperti
bersyukur (Arroisi & Badi’, 2022). Penelitian (Khaledian dkk., 2017) menunjukkan
bahwa ketentraman jiwa dapat tercapai ketika ketentraman jiwa dapat tercapai ketika
individu mampu bersabar dalam situasi sulit dan bersyukur dalam kebahagiaan. Dengan
landasan spiritual yang kuat, kesejahteraan psikologis dapat berkembang secara stabil,
mencakup kesejahteraan dunia dan akhirat.

Berdasarkan pernyataan diatas, kesadaran dan penghargaan individu terhadap
nilai dan martabat dirinya sebagai makhluk mulia dan bertanggung jawab yang diciptakan
oleh Allah SWT. Tidak hanya mencakup rasa percaya diri dan penghormatan diri, namun
konsep ini juga berkomitmen pada nilai-nilai spiritual dan moral yang diajarkan. Maka,
harga diri merupakan hasil evaluasi diri individu terhadap dirinya dengan menjaga
kehormatan, mendorong diri untuk melakukan kebaikan, dan menjalankan perintah Allah,
yang dipengaruhi oleh identitas, kemampuan, keterbatasan, dan pencapaian yang telah
diraih, sehingga membentuk nilai dan harga diri individu tersebut.

2. METODE

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tiga variabel yaitu kecemasan sosial
dan harga diri sebagai variabel bebas, serta presentasi diri sebagai variabel tergantung.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu purposivee
sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang secara sengaja dipilih oleh peneliti
karena dianggap relevan dengan topik penelitian.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu mahasiswa baru angkatan 2024
yang terdiri dari 10 Fakultas di Universitas Islam Sultan Agung Semarang, yang
ditunjukkan dalam tabel di bawah ini:
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Tabel 1. Data Populasi Mahasiswa Baru 2024 Universitas Islam Sultan Agung
No. Fakultas Jumlah Mahasiswa
1. [lmu Keperawatan 384
2. Teknik 326
3. Hukum 437
4. Ekonomi 365
5. Agama Islam 280
6. Teknik Industri 305
7. Psikologi 115
8. Bahasa dan Sastra Budaya 132
9. [lmu Komunikasi 81
10. Keguruan dan Ilmu Pendidika 204
Total 2.629
Tabel 2. Demografi Subjek Penelitian
Variabel | Kategori | Frekuensi | Persentase
Jenis Kelamin Laki-laki 24 24%
Perempuan 76 76%
<18 Tahun 2 2%
Usia 18 Tahun 74 74%
>18 Tahun 14 14%
Ilmu Keperawatan 15 15%
Teknik 14 14%
Hukum 10 10%
Fakultas Ekonomi 16 16%
Agama Islam 21 21%
Teknik Industri 13 13%
Keguruan dan Ilmu Pendidikan 11 11%

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode
pengisian kuisioner yang berupa angket. Dalam skala presentasi diri, penulis
menggunakan skala yang disusun berdasarkan dengan menggabungkan aspek menurut
Coopersmith (1967), Michinton (1993) dan Heatherton & Polivy (1991), yang meliputi
dimensi kompetensi diri, keberartian diri, integritas diri, keberterimaan tubuh dan
penampilan, serta transedensi diri yang berjumlah 24 butir. Selanjutnya, pada skala
kecemasan sosial menggunakan skala yang disusun berdasarkan aspek yang
menggabungkan kedua teori aspek menurut La Greca & Lopez (1998) dan Kaplan &
Sadock’s (2022), yaitu aspek kognitif-emosional, sosial-perilaku, fisiologis, interpersonal
dinamis, dan kontekstual, yang berjumlah 33 butir. Kemudian, pada skala harga diri
menggunakan aspek yang menggabungkan teori aspek menurut Coopersmith (1967),
Michinton (1993) dan Heatherton & Polivy (1991), yang meliputi dimensi kompetensi
diri, keberartian diri, integritas diri, keberterimaan tubuh dan penampilan, serta
transedensi diri, yang berjumlah 34 butir. Ketiga skala tersebut disesuaikan dengan
perspektif dari kajian Islam, serta telah dinilai oleh dosen pembimbing sebagai expert
judgement guna menyempurnakan skala. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan
analisis regresi linier berganda dan korelasi parsial, yang terdiri dari uji normalitas, uji
multikolinieritas, uji heterokedastisitas, uji f dan uji t.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecemasan sosial dan
harga diri terhadap presentasi diri pada mahasiswa baru Universitas Islam Sultan Agung
Semarang dengan 100 mahasiswa/i angkatan 2024 sebagai responden. Secara teoritis,
hipotesis pertama diajukan berdasarkan keyakinan bahwa perilaku presentasi diri
merupakan hasil interaksi kompleks dari emosional dan evaluasi kognitif diri. Kecemasan
sosial diyakini memiliki hubungan negatif dengan presentasi diri. Sebaliknya, harga diri
diyakini memiliki hubungan positif dengan presentasi diri. Oleh karena itu, secara
bersama-sama, kombinasi dari tingkat kecemasan yang rendah (dorongan untuk
berinteraksi) dan harga diri yang tinggi (keyakinan untuk berinteraksi) diharapkan
menjadi prediktor kuat bagi presentasi diri yang positif pada mahasiswa baru, yang
sedang berada dalam fase penting pembentukan identitas sosial di lingkungan baru.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, hipotesis pertama yang diajukan
menyatakan adanya hubungan signifikan antara kecemasan sosial dan harga diri terhadap
presentasi diri ditolak. Hal ini, berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda yang
menguji kedua variabel bebas secara simultan ditolak memiliki nilai signifikansi uji F
sebesar 0,331 (> 0,05). Hasil ini mengindikasikan bahwa kecemasan sosial dan harga diri
tidak terdapat hubungan dengan presentasi diri pada mahasiswa baru. Rendahnya
koefisien determinasi yang hanya sebesar 0,2% memperkuat kesimpulan bahwa kedua
faktor psikologis internal ini memiliki peran yang sangat kecil dalam menjelaskan strategi
presentasi diri.

Nilai koefisien determinasi yang hanya 0,2% menunjukkan bahwa kontrubusi
gabungan dari kecemasan sosial dan harga diri dengan presentasi diri nyaris nol. Dengan
kata lain, 99,8% dari perilaku presentasi diri mahasiswa baru dipengaruhi oleh faktor-
faktor yang tidak diuji dalam penelitian ini. Temuan ini menunjukkan bahwa perilaku
presentasi diri mahasiswa baru sebagai upaya dalam beradaptasi kemungkinan besar lebih
didorong oleh faktor lainnya daripada kondisi psikologis dan kondisi internal seperti
kecemasan sosial dan harga diri. Oleh karena itu, hubungan simultan antara kecemasan
sosial dan harga diri ini ditolak karena tidak valid untuk dijadikan prediktor.

Hipotesis kedua penelitian ini memprediksi adanya hubungan negatif yang
signifikan antara kecemasan sosial (X1) dengan presentasi diri (Y). Secara teori, individu
yang sangat cemas dalam interaksi sosial cenderung menghindari situasi tersebut atau
mengadopsi strategi presentasi diri yang defensif (seperti diam, menarik diri, atau pasif),
yang secara keseluruhan menghasilkan kualitas presentasi diri yang rendah. Namun, hasil
uji korelasi parsial menunjukkan bahwa argumen teoritis ini tidak terbukti secara empiris
yaitu tidak ada hubungan hubungan antara kecemasan sosial dan presentasi diri pada
mahasiswa baru, yang ditandai dengan nilai signifikansi sebesar 0,179 (> 0,05). Karena
nilai signifikansi (> 0,05), maka hipotesis kedua ditolak. Koefisien korelasi yang
dihasilkan juga menunjukkan angka yang sangat kecil yaitu 0,048 (sangat lemah) antara
tingkat kecemasan sosial dengan kemampuan atau upaya mahasiswa baru dalam
mempresentasikan diri.

Interpretasi temuan ini mengarah pada kesimpulan bahwa kecemasan sosial yang
dialami oleh subjek penelitian, meskipun ada namun tidak cukup intens, atau subjek
memiliki mekanisme koping yang memungkinkan mereka untuk tetap berfungsi secara
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sosial tanpa membiarkan kecemasan secara signifikan menghambat perilaku presentasi
diri. Hasil analisis ini gagal membuktikan bahwa harga diri adalah pendorong presentasi
diri yang efektif. Kegagalan ini menunjukkan bahwa keyakinan dalam diri saja tidak
cukup untuk presentasi diri pada mahasiswa baru. Perilaku presentasi diri ini mungkin
lebih dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini.

Temuan ini tidak konsisten dengan teori bahwa kecemasan sosial berfungsi
sebagai penghambat, yang memicu penggunaan strategi perlindungan diri berupa
penghindaran dari interaksi sosial (Leary & Jongman, 2014). Ketakutan terhadap evaluasi
buruk menyebabkan perilaku kaku, rasa gugup, dan penarikan diri, yang secara langsung
menurunkan kualitas presentasi diri (Mayyadah & Hayati, 2024).

Kecemasan sosial ini cukup untuk memicu perilaku yang tidak adaptif,
sebagaimana tercermin dalam data wawancara. Subjek F, misalnya, merasa ragu dan
memilih diam di lingkungan yang berbeda, dan subjek M mengalami deg-degan yang
membuatnya malas mengobrol lagi setelah mendapat respons buruk. Perasaan-perasaan
negatif ini berujung pada penarikan diri dari interaksi sosial, yang merupakan manifestasi
dari tekanan psikologis yang tidak dikelola dengan baik (Valentiner et al., 2017).

Dalam perspektif Islam, rasa takut (al-khauf) yang diasosiasikan dengan
kecemasan dipandang sebagai bagian dari ujian yang harus dihadapi dengan kesabaran.
Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Baqarah: 155:

A | :
T

&

Evabn. TR Glerilier B o U walqew oK set e,
Syaly (V15 JI5aN1 G5 aly ¢ 315 5 G5 ety 4SS
ujwjtj_.;j

Artinya: “Dan kami pasti akan menguji kamu dengan sedikit ketakutan,
kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan sampaikanlah kabar gembira
kepada orang-orang yang sabar” (QS. Al-Baqarah: 155).

Ayat ini mendorong mahasiswa untuk menerima bahwa ketakutan adalah fitrah.
Solusinya terletak pada pengembangan ketenangan batin (tuma'ninah) dan ketahanan,
yang pada akhirnya menjadikan presentasi diri sebagai manifestasi dari nilai diri yang
sebenarnya, bukan didorong oleh ketakutan akan penilaian sosial.

Hipotesis ketiga penelitian ini menyatakan adanya hubungan positif yang
signifikan antara harga diri (X2) dengan presentasi diri (Y). Secara teoritis, harga diri
yang tinggi memberikan keyakinan diri dan motivasi intrinsik bagi individu untuk
berinteraksi secara autentik, efektif, dan proaktif dalam mengelola presentasi diri.
Namun, hasil analisis korelasi parsial menunjukkan temuan yang bertentangan dengan
literatur dalam penelitian ini, di mana diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,305 (> 0,05).
Artinya, tidak terdapat hubungan antara harga diri dengan presentasi diri mahasiswa baru.
Berdasarkan nilai ini, hipotesis ketiga penelitian dinyatakan ditolak. Koefisien korelasi
yang dihasilkan adalah 0,147, menunjukkan kekuatan hubungan yang sangat lemah dan
tidak signifikan.
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Interpretasi dari hasil ini adalah bahwa tingkat harga diri yang dimiliki subjek
penelitian bukanlah penentu signifikan dalam keberhasilan atau strategi presentasi diri
mereka. Hal ini mengisyaratkan bahwa pada mahasiswa baru di lingkungan Universitas
Islam, dorongan untuk mempresentasikan diri lebih dipengaruhi oleh faktor-faktor yang
bernilai spiritual atau moral, seperti keikhlasan dan nilai diri yang stabil (tuma'ninah).
Temuan ini tidak dapat mendukung teori yang menyatakan bahwa harga diri yang tinggi
merupakan faktor penting yang mendorong individu untuk mempresentasikan diri secara
autentik dan efektif. Harga diri yang kuat, yang didukung oleh kategori norma yang
tinggi, memotivasi individu secara intrinsik untuk berinteraksi dan menunjukkan
kompetensi mereka (Baumeister dkk., 1989).

Konsep harga diri dalam Islam tidak hanya berasal dari capaian eksternal,
melainkan berakar pada kemuliaan (karimah) yang dianugerahkan kepada manusia. Hal
ini ditegaskan dalam firman Allah dalam QS. Al-Isra’:

A AR 1
IS SABAE 2

H-J’J"“ ‘”ﬁ-’i*éjjéfdbﬂ‘é” ’ JCJ""VJ{:‘%@?

Mub- J\f&ﬂ-laéj

Artinya: “Dan sungguh, Kami telah memuliakan anak cucu Adam, Kami
angkut mereka di darat dan di laut, Kami beri mereka rezeki dari yang
baik-baik dan Kami lebihkan mereka di atas banyak makhluk yang Kami
ciptakan dengan kelebihan yang sempurna” (QS. Al-Isra’: 70).

Ayat ini memvalidasi prinsip psikologis bahwa setiap individu memiliki martabat
bawaan, yang menjadi fondasi bagi harga diri yang tidak bergantung pada penerimaan
sosial semata, sehingga mendukung transendensi diri.

Meskipun hubungan parsial kecemasan sosial dan harga diri terbukti tidak
signifikan, kegagalan uji simultan hipotesis pertama mengarahkan pembahasan bahwa
presentasi diri di kampus tidak hanya ditentukan oleh disposisi emosional secara umum.
Implikasi bagi mahasiswa baru adalah mengalihkan fokus dari upaya menghindari
kecemasan. Presentasi diri yang efektif pada mahasiswa baru harusnya muncul secara
alami dari keyakinan pada kemampuan, bukan dari upaya paksa untuk menciptakan
kesan, sehingga membangun harga diri yang lebih kokoh dan stabil.

Dalam perspektif Islam, presentasi diri yang ideal adalah yang dilandasi
keikhlasan dan menghindari perilaku riya’ (pamer) atau sum’ah (mencari pujian). Prinsip
keseimbangan in ditegaskan dalam QS. Al-A’raf ayat 31:
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Artinya: “Wahai anak cucu Adam, pakailah pakaianmu yang indah
setiap (memasuki) masjid dan makan serta minumlah, tetapi janganlah
berlebihan. Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang
berlebihan” (QS. Al-A’raf: 31).

Ayat ini menegaskan pentingnya regulasi perilaku dan kesederhanaan, yang
berarti presentasi diri harus menampilkan citra diri yang baik, teratur, namun tidak
manipulatif atau berlebihan demi mencari validasi sosial.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat ditarih kesimpulan bahwa
hasil uji hipotesis pertama yang menyatakan bahwa kecemasan sosial dan harga diri
secara bersama-sama memiliki hubungan signifikan terhadap presentasi diri pada
mahasiswa baru dinyatakan ditolak. Temuan ini mengindikasikan bahwa kontribusi
gabungan dari kedua faktor internal ini tidak cukup dominan dalam memprediksi atau
menentukan strategi presentasi diri mahasiswa baru di lingkungan kampus.
Ketidaksignifikanan model simultan ini menyiratkan bahwa strategi presentasi diri yang
efektif mungkin lebih bergantung pada variabel yang lebih spesifik lainnya, dibandingkan
dengan harga diri atau kecemasan sosial.

Selanjutnya, hipotesis kedua memiliki nilai korelasi (7,4, ) sebesar 0,048. Artinya
hipotesis kedua yang menyatakan adanya hubungan negatif yang signifikan antara
kecemasan sosial dengan presentasi diri juga dinyatakan ditolak. Hasil menunjukkan
bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara tingkat kecemasan sosial mahasiswa
baru dengan kualitas presentasi diri. Meskipun secara teoritis kecemasan sosial berfungsi
sebagai penghambat yang memicu penarikan diri dan perilaku kaku, analisis ini
menyimpulkan bahwa pada sampel penelitian ini, tingkat kecemasan yang ada tidak
cukup kuat.

Terakhir, hipotesis ketiga diketahui nilai korelasi (7y,,) sebesar 0,147. Artinya
hipotesis ketiga yang menyatakanadanya hubungan positif yang signifikan antara harga
diri dengan presentasi diri juga dinyatakan ditolak. Hasil menunjukkan bahwa tidak ada
hubungan yang signifikan secara statistik antara tingkat harga diri mahasiswa baru
dengan efektivitas presentasi diri. Meskipun harga diri secara teori merupakan pendorong
yang memberikan kepercayaan diri dan motivasi, temuan ini menunjukkan bahwa harga
diri yang dimiliki subjek tidak dapat menciptakan presentasi diri yang otentik.
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